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ABSTRAK

EVALUASI BIAYA EXCAVATOR PER BULAN SATUAN KERJA 

SWAKELOLA III TAMBANG AIR LAYA PT. BUKIT ASAM TBK 

TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN

(Rayka Ranpatika K, 2012, Halaman)

PT. Bukit Asam Tbk Tanjung Enim melakukan kegiatan penambangan dengan sistem 
tambang terbuka (surface mining). Kegiatan Penambangan di lokasi Tambang Air Laya 
wilayah Swakelola 3 dikerjakan oleh kontraktor PT. Bangun Karya Pratama Lestari (BKPL) 
dibawah pengawasan satuan kerja Swakelola III dengan sistem kontrak pembiayaan pada 
excavator berdasarkan jam kerja alat dan pemakaian bahan bakar. Kegiatan produksi dari 
lokasi front ke disposal di satuan kerja Swakelola 3 menggunakan kombinasi antara 
Excavator Komatsu PC 400 dan Excavator Komatsu PC 800 dengan dump truck Scania 
P380. Jumlah masing-masing excavator ada 3 unit, untuk jumlah dump truck Scania P380 
pada pemindahan overburden ada 57 unit dan pada pemindahan batubara ada 10 unit.

Pemakaian excavator dilapangan tidak berlangsung secara optimal. Dikarenakan 
penggunaannya yang kurang tepat guna ataupun kendala lain. Sehingga biaya yang 
dikeluarkan melebihi dari perencanaan, baik itu pada overburden ataupun batubara.

Dari penelitian didapat biaya tidak efektif pemakaian Excavator Komatsu PC 400 
untuk pemindahan lapisan tanah penutup pada bulan agustus, september dan oktober adalah 
Rp. 58.664.346,40, Rp. 69.856.392,00, Rp. 67.753.188,80. dan untuk Excavator Komatsu PC 
800 adalah Rp. 209.092.563,70, Rp. 58.198.393,68, Rp. 173.728.070,90. Sedangkan untuk 
penggalian lapisan batubara, biaya tidak efektif pemakaian Excavator Komatsu P C 400 
pada bulan agustus,september dan oktober adalah Rp. 5.971.594,80, Rp. 6.225.105,90, Rp. 
5.023.275,50 dan untuk Excavator Komatsu PC 800 adalah Rp. 24.874.160,08, Rp. 
13.176.674,00, Rp. 5.848.743,04.

Kata kunci: Swakelola, Disposal, Dump Truck, Batubara. Overburden.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menyikapi perkembangan sektor industri riil saat ini, batubara sebagai 

sumber energi alternatif sudah banyak diminati para pelaku industri. Sejalan 

dengan peningkatan produksi industri pengguna batubara, maka permintaan pasar 

terhadap batubara di PT Bukit Asam semakin meningkat dari 8.880.000 ton 

ditahun 2010 menjadi 10.120.000 ton ditahun 2011, terutama untuk pembangkit 

listrik tenaga uap (PLTU) maupun untuk sektor-sektor industri lainnya seperti 

kebutuhan dalam pembuatan semen dan peleburan logam.
PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Penambangan Tanjung Enim 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam kegiatan 

penambangan batubara, di dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan industri 

dalam negeri maupun luar negeri, dimana daerah penambangan dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu, lokasi Tambang Air Laya (TAL), Tambang Muara Tiga Besar 

(MTB), dan Tambang Bangko Barat. Untuk memenuhi kebutuhan para 

konsumen tersebut, batubara yang diproduksi harus sesuai dengan permintaan 

maupun prasyarat yang diinginkan konsumen. Terutama dalam hal kualitas 

batubara, harus sesuai dengan standart kualitas yang telah disepakati. Baik untuk 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) maupun untuk sektor-sektor industri 

lainnya seperti kebutuhan dalam pembuatan semen dan peleburan logam.

Dalam kegiatan penambangan untuk mencapai target produksi batubara 

pada Tambang Air Laya menggunakan alat gali utama bucket wheel excavator 

dan alat angkut berupa belt conveyor. Sedangkan satuan penambangan Swakelola 

III menggunakan alat gali utama back hoe dan alat angkut berupa dump truck.

1-1
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Adapun jumlah target produksi batubara satuan penambangan Swakelola III pada 

2011 ialah sebesar 1.250.000 ton dengan jumlah tanah penutup yang akan dikupas 

sebesar 6.250.000 bcm. Target produksi untuk bulan Oktober adalah sebesar 

650.000 bcm untuk lapisan tanah penutup, dan produksi batubara 110.000 ton. 

Dimana selama ini yang terjadi dilapangan adalah target produksi tercapai, tetapi 

jumlah biaya melebihi dari yang seharusnya. Jumlah produksi bulan juli adalah 

sebesar 324.512 bcm untuk overburden dan 75.170 ton untuk batubara dengan 

biaya yang harus dikeluarkan untuk excavator adalah Rp 1.350.000.000 dimana 

seharusnya dengan jumlah produksi tersebut direncanakan biaya hanya sekitar Rp 

1.100.000.000. Dengan keadaan ini, maka perlu dilakukan kajian biaya 

penggunaan alat gali muat (excavator) yang sesuai dengan jam kerja efektif dan 

target produksi yang diinginkan. Sehingga penggunaan alat gali muat tersebut 

dapat bekerja secara efektif/maksimal.

1.2 Permasalahan

Permasalahan yang ditemukan adalah jumlah biaya pada excavator yang 

tidak sesuai terhadap jumlah produksi yang direncanakan dengan jumlah produksi 

yang dicapai. Perlu dianalisis penyebab terjadinya untuk bisa diberikan solusi 

agar jumlah produksi yang dicapai sesuai dengan biaya operasi alat gali muat 

(excavator) serta keserasian hubungan kerja antara alat gali muat dengan alat 

angkut (match factor) sehingga dicapai efisiensi operasi kerja yang baik.

1.3 Perumusan Masalah

Perumusan masalah berkenaan dengan upaya mengoptimalkan biaya 

kegiatan produksi di satuan kerja swakelola III, yang difokuskan pada produksi 

dari alat gali muat (excavator). Kemudian menghitung produktivitas 

dan dump truck untuk mencari penyebab terdapatnya biaya tidak efektif pada 

excavator, selanjutnya menemukan solusi atau upaya pengurangan biaya tidak 

efektif terhadap jumlah produksi yang terlalu kecil dari penggunaan excavator.

excavator
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1.4 Pembatasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah pada masalah biaya operasi 

excavator pengupasan tanah penutup dan biaya penggalian batubara sesuai 

dengan perbandingan jam kerja alat yang telah digunakan dengan produktivitas 

alat dilapangan pada exccivalor tersebut.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam hal ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

1. Mengevaluasi biaya operasi excavator yang tidak efektif pada pengupasan 

lapisan tanah penutup (overburden) Tambang Air Laya pada satuan keija 

Swakelola III di PT Bukit Asam, Tanjung Enim.

2. Mengevaluasi biaya operasi excavator yang tidak efektif pada penggalian 

batubara Tambang Air Laya pada satuan keija Swakelola III di PT Bukit 

Asam, Tanjung Enim.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan biaya 

operasi produksi excavator pada overburden dan batubara serta memberikan 

masukan kepada perusahaan mengenai berapa kebutuhan alat angkut yang efektif 

dan efisien untuk masing-masing excavator yang akan digunakan.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian diperlukan agar proses pemecahan masalah 

menjadi lebih terarah dan mempermudah menganalisa langkah-langkah penulisan 

yang harus diambil.

Metodologi penelitian secara umum meliputi:

1. Pengumpulan Data

Berdasarkan dari cara memperolehnya, data terdiri atas : 
a. Data primer

Merupakan data yang dikumpulkan dengan melakukan 

langsung di lapangan, data ini seperti waktu edar dari peralatan mekanis,
pengamatan
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jumlah peralatan mekanis yang digunakan, kombinasi peralatan yang 

digunakan di lapangan, 

b. Data sekunder
Merupakan data yang pegambilannya berasal dari literatur dan data yang 

sudah ada di perusahaan. Data ini seperti kolom stratigrafi, curah hujan, 

jumlah jam jalan peralatan mekanis, biaya sewa peralatan, dan harga 

bahan bakar.

2. Pengolahan Data
Data sekunder yang didapat dari literatur yang berhubungan dengan 

produktivitas alat mekanis digabungkan dengan data primer yang diperoleh 

langsung di lapangan untuk kemudian diolah dengan analisa matematis, 

empiris, dan statistik, serta disajikan dalam bentuk tabel dan perhitungan 

penyelesaian.

3. Analisis Data

Untuk dapat menghitung produktivitas dari peralatan mekanis yang 

digunakan, maka berdasarkan target produksi batubara yang ditetapkan perlu 

dilakukan perhitungan waktu edar excavator dan dump truck. Untuk waktu 

edar dump truck merupakan waktu yang diperlukan untuk mengangkut 

bataubara atau overburden dari tempat pemuatan sampai ke top loading 

system (untuk batubara) atau ke disposal (untuk overburden).

Setelah diperoleh data primer berupa waktu edar untuk alat mekanis 

tersebut maka data primer tersebut akan digabungkan dengan data sekunder, 

yaitu data spesifikasi alat mekanis. Untuk selanjutnya akan dihitung 

produktivitas dan biaya-biaya yang diperlukan untuk operasi alat mekanis.

Dari perhitungan keseluruhan akan didapatkan besarnya biaya operasi 

excavator pada pengupasan overburden dan penggalian batubara, sehingga 

pada akhirnya diperoleh besarnya biaya yang dikeluarkan untuk jumlah 

produksi yang tidak dicapai . Bagan alir penelitian dapat dilihat pada gambar 

1.1 berikut ini.
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